BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi data hasil penelitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di MANU Limmgumulai tanggal 14
Februari 2012 sampai 12 April 201Penelitian ini diawali dengan kegiatan
observasi sebagai upaya peneliti untuk mencarrnmsi yang dibutuhkan dalam
penelitian. Berdasarkan hasil dokumentasi peneléndapatkan sejumlah data-
data yang diperlukan yakni nilai semester gasahket4 dan X5 dan nilai
semester gasal kelas XI IPA-2 khususnya pada nedégapan fisika (daftar nilai
semester gasal kelas X4, X5 dan Xl IPA-2 dapatdilipada tabel 4.1 dan
tabel 4.6). Dari data-data tersebut dapat diketdlalnwa hasil belajar peserta
didik rendah. Hal ini mungkin disebabkan karena adetpembelajaran yang
diterapkan kurang sesuai, keterbatasan fasilitasbpkjaran, dan keterbatasan
tenaga pendidik.

Berdasarkan hasil dokumentasi di atas, penelikddeginan menerapkan
model pembelajaran CIR@Cooperative Intergrated Reading and Composition)
pada proses pembelajaran. Sehingga diharapkan agemnybahan hasil belajar
peserta didik. Adapun subjek penelitianya dibedak®mjadi dua yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dengan menggunakkimnite sampling yaitu
Claster Rundem Samplingmaka kelas eksperimen ditetapkan sebagai kelas X4
yakni kelas yang diberi perlakuan model pembelaj@#RC pada materi pokok
listrik dinamis. Sedangkan kelas kontrol diterapkmada kelas X5 yaitu kelas
dengan menggunakan metode konvensional pada npateok listrik dinamis,
sedangkan kelas XI-IPA-2 sebagai kelas uji cobam@na dari masing-masing
kelas tersebut telah diuji homogenitas, normaldas, kesamaan dua rata-ratanya.

Untuk mendapatkan data akhir hasil belajar maigrik dinamis, peneliti
melaksanakamost-testyang dilaksanakan pada tanggal 12 April 2012. Sketel
dilaksanakarpost-test selanjutnya peneliti mengambil data akhir dariirtlasil
post-tespeserta didik dan menganalisis data tersebut.
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B. Analisis perangkat tes uji coba

Sebelum instrumen diberikan pada kelas eksperinampon kelas kontrol
sebagai alat ukur kemampuan siswa setelah meneperéakuan dalam
pembelajaran, terlebih dahulu instrumen yang akgunakan diujikan pada kelas
yang telah mendapat materi pokok listrik dinamis dakan termasuk kelas
sampel, yakni kelas XI IPA-2 sebagai kelas uji cabatrumen. Uji coba
dilakukan untuk mengetahui apakah butir soaktars sudah memenuhi kualitas
soal baik atau belum. Baik atau tidak suatu soalshmmemenuhi beberapa kriteria
meliputi: validitas tes, reliabilitas tes, indekeskkaran, dan daya beda. Akan
tetapi kelas yang akan digunakan untuk tes uji ¢@ras dibuktikan bahwa kelas
tersebut berdistribusi normal.

Adapun data-data penelitian yang diperoleh daril bes uji coba, secara
rinci dapat sajikan sebagai berikut:
1. Analisis kelas uji coba

a. Uji normalitas
Sebelum tes uji coba diberikan pada kelas uji dgbls XI-IPA 2)
langkah awal yang harus dilakukan adalah mengaijkap kelas tersebut
berdistribusi normal atau tidak, adapun data yaiggirchkan untuk uji

normalitas adalah hasil ujian semester gasal.
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Tabel 4.1 Daftar nilai semester gasal kelas XI-IPA

No XI-IPA-2

1 U-01 48
2 U-02 57
3 U-03 45
4 U-04 46
5 U-05 70
6 U-06 43
7 U-07 45
8 u-08 48
9 U-09 53
10 U-10 60
11 U-11 56
12 U-12 45
13 U-13 40
14 U-14 53
15 U-15 43
16 U-16 53
17 U-17 48
18 U-18 30
19 U-19 56
20 U-20 53
21 U-21 53
22 U-22 48
23 U-23 36
24 U-24 41
25 U-25 60
26 U-26 53
27 U-27 61
65 U-28 59
29 U-29 61
30 U-30 58

Dalam uji normalitas pada kelas XI IPA-2 ini dild&an dengan

menggunakan uji Chi Kuadrat, dengan kriteria sellagyakut:

Ha : Data berdistribusi normal
Ho : Data tidak berdistribusi normal
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Dengan kriteria pengujian Ha ditolak jik€ hitung < X2 tabel untuk

a = 0,05% dan dk = k-1. Sebaliknya Ha diterima jiK&nitung > X2 tabel
untuk o = 0,05% dan dk = k-1. Berdasarkan hasil perhitandjaeroleh
X2 hitung = 7.3077 dengaiX? tabel= 11.07. Karena2 nitung > X2 tabel maka

kelas tersebut berdistribusi normal.
Untuk perhitungan lebih jelas dapat dilihat padagaan 19.

2. Analisis butir soal hasil uji coba instrumen

a. Analisis validitas tes
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid kKdga suatu
item soal. Soal yang tidak valid maka tidak akagudakan dalam soal

uji akhir dan soal yang valid layak digunakan dakwoal uji akhir setelah

siswa mendapat perlakuan pada materi pokok lidtri&mis.
Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir snaka diperoleh

hasil sebagai berikut:
Tabel 4.2 Hasil perhitungan validitas butir soal

No | Kriteria

Rtabel

Nomor soal Jumlah Presentase

Valid

0,361

1,2,5,6,8,9, 10, 11
12, 15, 16, 18, 20, 23
24, 26, 27, 29, 34, 37,
39, 40, 41, 43, 48, 49

26

Invalid

3,4,7, 13, 14, 17, 19
21, 22, 25, 28, 30, 31
32, 33, 35, 36, 38, 42
44, 45, 46, 47, 50

24

Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan vadisgerdapat 26
soal yang valid yaitu ( 1, 2, 5, 6, 8, 9, 10, 12, 15, 16, 18, 20, 23, 24,
26, 27, 29, 34, 37, 39, 40, 41, 43, 48, 49 ), wadapat 24 soal yang

tidak valid.

Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat padeiran 15.
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b. Analisis realibilitas tes

Setelah wuji validitas dilakukan, selanjutnya dileda uji
realibilitas soal untuk mengetahui tingkat konsistgawaban instrumen.
Instrumen yang baik harus memiliki konsistensi jaama jika diujikan
pada beberapa sampel.

Berdasarkan hasil perhitungan reabilitas swahor 1 diperoleh
. = 0,868. Jika nilaru ini disandingkan dengalftabel maka untuk soal
nomer 1 mempunyai nilai koefisien korelasi tersepatda interval
0,6-0,8 dalam kategori tinggi.

Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat padgiran 16.

c. Analisis indeks kesukaran tes
Setelah uji validitas dan realibilitas dilakukarselanjutnya
dilakukan uji indeks kesukaran yang digunakan umtekgetahui tingkat
kesukaran soal tersebut, apakah masuk kategorir,sgkdang atau
mudah. Adapun kriteria dalam perhitungan tingkatukaran soal adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.3 Kriteria tingkat kesukaran soal

Kriteria
Interval IK
IK =0.00 Terlalu sukar
0.00 < IK <0.30 Sukar
0.30 < IK <0.70 Sedang
0.70 < IK <1.00 Mudah
IK =1.00 Terlalu mudah

Berdasarkan perhitungan koefisien indeks butir spada

lampiran 17 maka diperoleh:
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Tabel 4.4 Perhitungan indeks kesukaran butir soal

Kriteria Nomor soal Jumlah Presentase
No

1 Sukar 15 1 2%

1, 2,5 7,12, 13, 16, 17, 18,
19, 20, 22, 23, 27, 28, 29, 30,
2 Sedang 30 60%

: 34, 35, 36, 38, 39, 40, 41, 43,
45, 46, 47, 48, 49,
3,4,6,8,9, 10, 11, 14, 21,
3 Mudah | 24, 25, 26, 31, 32, 33, 37, 42, 19 38%

44, 50,

Jumlah 50 100%

Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan intlekakaran butir
soal terdapat 1 soal dengan kriteria sukar (15)s@&f dengan kriteria
sedang (1, 2, 5, 7, 12, 13, 16, 17, 18, 19, 2023227, 28, 29, 30, 34,
35, 36, 38, 39, 40, 41, 43, 45, 46, 47, 48, 49, B soal dengan kriteria
mudah (3, 4, 6, 8, 9, 10, 11, 14, 21, 24, 25, 2632, 33, 37, 42, 44, 50).

Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat padeiran 17.

Analisis daya beda tes
Setelah menghitung indeks kesukaran soal, séfg@juilakukan
analisis daya beda soal. Berdasarkan hasil tesobja diperoleh hasil

sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Hasil perhitungan daya pembeda butir soal

No. | Kriteria Nomor soal JumlahPresentasé

174

7,28, 38, 45

Amat Jelek 4

8%

4, 13, 14, 17, 21, 22, 24, 25,

2.
Jelek 30, 31, 32, 33, 35, 37, 41, 20 40%
42,44, 47, 49, 50
2,3,5,6,8,9,10, 11, 12, 19,
3. Cukup 16 32%
26, 29, 36, 39, 43, 46
. 1, 15, 16, 18, 20, 23, 27, 34,
4. Baik 10 20%
40, 48
Jumlah 50 100%

Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan da&yabpda butir

soal terdapat 4 soal dalam kategori amat jeleR&7 38, 45), terdapat 20
soal dalam kategori jelek (4, 13, 14, 17, 21, 28,25, 30, 31, 32, 33, 35,
37,41, 42, 44, 47, 49, 50), terdapat 16 soal d&iategori cukup (2, 3, 5,

6, 8,9, 10, 11, 12, 19, 26, 29, 36, 39, 43, dé) terdapat 10 soal dalam

kategori baik (1, 15, 16, 18, 20, 23, 27, 34,48),

Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat padgpiran 18.

C. Analisis data hasil penelitian

Sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran Cip@a kelas

eksperimen dan metode konvensional pada kelas dipriteduanya harus

dibuktikan bahwa kedua kelas tersebut harus mengpuawal yang sama dan

bersifat normal, agar tidak ada perbedaan yandfigigm, sehingga diadakan uji

kesamaan dua variansi atau uji homoginitas dan ades. Untuk uji

homoginitas dan normalitas awal, data yang digumakkalah nilai semester gasal

kelas X.4 dan kelas X.5, adapun data yang dipeldelhah sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Daftar hasil nilai fisika semester g&sdhs X.4 dan X.5

No KELAS
X.4 X.5
1 E-01 59 K-01 48
2 E-02 70 K-02 57
3 E-03 54 K-03 33
4 E-04 36 K-04 46
5 E-05 75 K-05 70
6 E-06 62 K-06 71
7 E-07 47 K-07 65
8 E-08 50 K-08 70
9 E-09 71 K-09 53
10 E-10 39 K-10 60
11 E-11 45 K-11 56
12 E-12 64 K-12 61
13 E-13 61 K-13 59
14 E-14 60 K-14 65
15 E-15 52 K-15 43
16 E-16 65 K-16 53
17 E-17 48 K-17 48
18 E-18 54 K-18 64
19 E-19 46 K-19 56
20 E-20 70 K-20 53
21 E-21 60 K-21 64
22 E-22 52 K-22 48
23 E-23 43 K-23 30
24 E-24 55 K-24 41
25 E-25 61 K-25 60
26 E-26 58 K-26 71
27 E-27 61 K-27 61
65 E-28 35 K-28 59
29 E-29 42 K-29 69

Sebelum melakukan analisis pengujian hipotesis,an@neliti terlebih
dahulu melakukan pengujian prasyarat hipotesisuyaiji homoginitas dan
normalitas.

1. Analisis tahap awal
a. Analisis uji homoginitas
Uji homoginitas dilakukan untuk mengetahui bahwdageyang
dijadikan sampel yakni kelas X.4 dan kelas X.5 bBamempunyai

kemampuan awal yang sama, sehingga dapat dikefadngaruhnya
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setelah diberi perlakuan yang berbeda pada keelas.kAdapun kriteria

pengujian yang diajukan adalah sebagai berikut:
Ho =0°= 0,
Ha =0i# 05
Dengan kriteria pengujian, Ho diterima jilkg,,,, < Fpe UNtuk
taraf nyataa = 005 dan dkpenyebut= N1-1 dan dkpembilang= N2-1. Berikut

disajikan hasil perhitungan uji homogenitas dalai awal.

Tabel 4.7 Daftar Uji Homogenitas Data Nilai Awal

No Kelas Kemampuar Varialn N Fritung Fiabel Kriteria
1 | Eksperimen Nilai awal | 113.86 | 29

Homogen
2 | Kontrol Nilai awal | 118.45 | 29 1.04 | 1.87

Berdasarkan tabel diatds,,,,, < F.,s Maka Ho diterima, artinya

kedua kelas tersebut dapat dikatakan homogen. Umpterthitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20.

. Analisis uji normalitas kelas X.4

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakalta dang
dikumpulkan dalam penelitian berdistribusi norma&huatidak. Untuk
mengetahuinya menggunakan statistiki Kuadrat. Harga Chi Kuadrat
hasil perhitunganx(?titung) dicocokkan dengan har@ahi Kuadrat tabel
pada taraf signifikan 5%. Apabile;;,,,, < x¢sy, berarti kelas tersebut

berdistribusi normal. Adapun data yang digunakaaladd nilai semester
gasal kelas X.4 lihat tabel. 4.6.

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 21 dihasilkatai

Xﬁitung = 4.6287 untuka=5%5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh

Xove = 11,07. Karenax,., < X, Maka data tersebut berdistribusi

normal.
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Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Awal

Jenis Data )(img X Distribusi
Hasil Belajar Ujian Semester gasal 4.6287 11;,07Normal

Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat padeiran 21.

c. Analisis uji normalitas kelas X.5
Adapun data yang digunakan untuk analisis uji ndtasapada
kelas X.5 sama dengan kelas X.4 yaitu menggunakainhasil semester
gasal lihat tabel 4.6. Berdasarkan perhitungan fadpiran 22 dihasilkan

nilai)(ﬁimng = 4.5330 untuka=5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh

Xove = 11,07. Karenayxy,., < X, Maka data tersebut berdistribusi

normal.

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Awal

Jenis Data )(;mng X Distribusi
Hasil Belajar Ujian Semester gasal 5.2859 11;,07Normal

Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat padeiran 22.
2. Analisis tahap pelaksanaan
Setelah kedua kelas terbukti homogen dan berdisirimormal,
selanjutnya kedua kelas diberikan perlakuan yandedoa, untuk kelas
eksperimen diterapkam model pembelajaran CIRC ddaskkontrol tetap
pada metode konvensional. Adapun tahapan-tahapamn ditkempuh-tahapan
yang ditempuh pada saat pelaksanaan penelitiaatagabagai berikut:

a. Analisis pelaksanaan kelas eksperimen
Pada pertemuan pertama pelaksanaan pembelajaraam hedds

eksperimen diterapkan model pembelajaran CIRC yp#mbelajaran
dengan metode kelompok, sebelum siswa dibentuk aderjeberapa
kelompok guru terlebih dahulu menyampaikan tujuamipelajaran pada
materi listrik dinamis pada sub-bahasan hukum obmithmbatan kawat
penghantar, dan memberikan sedikit pengetahuaangiktejadian sehari-
hari yang berkaitan dengan materi tersebut.
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Setelah tujuan pembelajaran disampaikan, siswadikagai menjadi
beberapa kelompok, karena siswa kelas X.4 terdiri 29 siswa, maka
secara acak siswa akan dibagi menjadi 7 kelompogate 4-5 anggota,
dalam pembelajaran ini siswa akan dituntut untuknensukan solusi
sendiri dari kasus atau permasalahan yang telarikiim guru pada LKS
(lembar kegiatan siswa) yang telah disediakan. lanKegiatan siswa
pada pertemuan pertama dapat dilihat pada lampiran

Lembar kegiatan siswa ini yang akan menjadi pandiama dalam
pembelajaran, dengan sumber belajar buku pakelti8n Setelah lembar
kerja siswa terisi maka setiap masing-masing ketknpuntuk
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelasiteri@eri hukum ohm
dan hambatan pada kawat penghantar. Adapun anggtiepok lain
untuk memberi pertanyaan kepada kelompok yang aedepan kelas, dan
memberikan tanggapan jika ada informasi yang kusasgai.

Pada pertemuan kedua proses pembelajaran hampia geata
pertemuan pertama hanya pada pertemuan kedua rpatehelajaranya
adalah hukum [ kirchoff dan susunan hambatan sesearalan paralel.

b. Analisis pelaksanaan kelas kontrol
Sampel yang digunakan pada kelas kontrol ini adiadddis X5 yaitu

pembelajaran dengan metode konvensional, adapuerinpgmbelajaran
sama pada kelas eksperimen yaitu hukum ohm dandtampada kawat
penghantar pada pertemuan pertama, dan hukumHokirdan susunan
hambatan secara seri peralel pada pertemuan kedua.
3. Analisis tahap akhir
a. Analisis kelas eksperimen

Setelah kedua kelas diberikan perlakuan yang barbethka
dilakukan test akhir atau post tes, test ini dikaitu untuk mengetahui
pengaruh setelah diberikan perlakuan yang berbéaisil dari post tes ini
akan dipersandingkan dengan nilai awal siswa.

Adapun hasil post-test pada kelas eksperimen sdeaparinci
dapat disajikan sebagai berikut:
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Tabel. 4.10. Daftar nilai post-test kelas ekspenme

No Kode Siswa Nilai
1 E-01 60
2 E-02 70
3 E-03 65
4 E-04 45
5 E-05 85
6 E-06 65
7 E-07 55
8 E-08 45
9 E-09 70

10 E-10 70

11 E-11 75

12 E-12 65

13 E-13 70

14 E-14 60

15 E-15 70

16 E-16 65

17 E-17 60

18 E-18 55

19 E-19 45

20 E-20 80

21 E-21 65

22 E-22 65

23 E-23 45

24 E-24 70

25 E-25 65

26 E-26 50

27 E-27 55

28 E-28 50

29 E-29 55

Setelah peserta didik diberikan post-test makaskedesebut juga
harus dibuktikan bahwa masih dalam kondisi nornmBé&rdasarkan

perhitungan pada lampiran 24 dihasilkan ryﬂ%}jmg = 5.6880 untuk
a=5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperolely’,,, = 11,07. Karena

Xﬁnung < xZ..» maka data tersebut berdistribusi normal.
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Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas Akhir
Jenis Data )(iv( )(;e. Distribusi

Hasil Belajar Ujian Semester gasal 5.6880 11;,07Normal

Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat padepiran 24.

Berdasarkan perhitungan di atas dapat dipahami dakelas
eksperimen setelah diberikan perlakuan masih d&tamdisi normal. Dan
jika dipersandingkan dengan nilai awal (lampirar) B8aka presentase
kemampuan siswa dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel. 4.12 Daftar frekuensi nilai kelas eksperimen

No | Kelas Interval Nilai awal Nilai akhir
1 30-39 3 0
2 40-49 6 4
3 50-59 8 6
4 60-69 8 10
5 70-79 4 7
6 80-89 0 2
v Jumlah 29 29

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas, makaadaf
frekuensi nilai kelas eksperimen dapat dibuat gistm sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Histogram nilai kelas eksperimen

b. Analisis kelas kontrol
Sama seperti pada kelas eksperimen, setelah kethamdiberikan
perlakuan yang berbeda, maka dilakukan test alkthir post tes, adapun
tes yang diberikan pada kelas kontrol sama denganptda kelas
eksperimen baik dari tingkat kesulitan, kuantitas dentuk soal. Hasil
dari post-test pada kelas kontrol secara terpedapat disajikan sebagai
berikut:
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Tabel 4.13. Daftar nali post-test kelas kontrol.

No | Kode Siswa Nilai
1 k-01 50
2 k-02 60
3 k-03 40
4 k-04 50
5 k-05 70
6 k-06 55
7 k-07 65
8 k-08 80
9 k-09 40

10 k-10 65

11 k-11 60

12 k-12 50

13 k-13 65

14 k-14 50

15 k-15 60

16 k-16 40

17 k-17 55

18 k-18 60

19 k-19 55

20 k-20 65

21 k-21 70

22 k-22 50

23 k-23 50

24 k-24 55

25 k-25 55

26 k-26 60

27 k-27 55

28 k-28 60

29 k-29 55

Setelah peserta didik diberikan post-test makaskedesebut juga
harus dibuktikan bahwa masih dalam kondisi nornmBé&rdasarkan

perhitungan pada lampiran 25 dihasilkan ryﬂ%}jmg = 5.7374 untuk
a=5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperolely’,,, = 11,07. Karena

Xﬁnung < xZ..» maka data tersebut berdistribusi normal.
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Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas Akhir

Jenis Data )(iv( )(;e. Distribusi

Hasil Belajar Ujian Semester gasal 5.7374 11,,07Normal

Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat padgiran 25.
Berdasarkan perhitungan di atas dapat dipahami dakelas kontrol
setelah diberikan perlakuan masih dalam kondisimadr Dan jika
dipersandingkan dengan nilai awal (lampiran 23) angkesentase

kemampuan siswa dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel. 4.15 Daftar frekuensi nilai kelas kontrol

No | Kelas Interval Nilai awal Nilai akhir
1 30-39 2 0
> 40-49 6 3
3 50-59 8 13
4 60-69 9 10
5 70-79 4 2
6 80-89 0 1
v Jumlah 29 29

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas, makaadaf

frekuensi nilai kelas eksperimen dapat dibuat gistm sebagai berikut:
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Gambar 4.2 Histogram nilai kelas kontrol

D. Pengujian hipotesis

Analisis uji hipotesis digunakan untuk mengetahubumgan fungsional
ataupun kausal satu variabel independen (penerapdel pembelajaran CIRC)
dengan satu variabel dependen (Hasil Belajar Sidwa) membuktikan diterima
atau ditolaknya hipotesis yang diajukan. Adapun hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah “Adanya Pengaruh PgraeraModel Pembelajaran
CIRC terhadap Hasil Belajar Fisika Materi PokokttiksDinamis Peserta Didik
Kelas X MANU Limpung Tahun Pelajaran 2011/2012".

Untuk membuktikan hipotesis tersebut dengan langlatama yang harus
dilakukan adalah dengan menguji data awal dengarggumakan uji kesamaan
rata-rata, yang bertujuan untuk membuktikan bahmtara kelas eksperimen dan
kelas kontrol berangkat pada keadaan yang sama digiinakan uji kesamaan
dua rata-rata, berdasarkan perhitungan pada lam@gdAa maka diperoleh
thitung = -0,48 Dengan taraf nyata 5% dan dk = 56 diperdigh = 2,00.
Dengan demikiaf tiabel< thiung< traver Yang berarti bahwa rata-rata hasil belajar
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrahtifesama. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 27.
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Setelah uji kesamaan rata-rata langkah selanjatdgeah menguji data akhir yaitu
dengan menggunakan uji perbedaan dua ratabétatakan terdapagain nilai rata-
rata pada kelas eksperimen apahilg.g > tiane dengan taraf signifikansy = 5%,
dk = 29 + 29 - 2 = 56. Sebaliknya dikatakan tidatdapatgain nilai pada kelas
eksperimen apabil@iung < tanel dengan taraf signifikansr = 5%, dk = 29 + 29 - 2
= 56.

Berdasarkan lampiran 25 maka diperoleh bahwa eatakelompok eksperimen

X1= 61,90 dan rata-rata kelompok konttét= 56,72, dengaml, = 29 danN, = 29
diperolehtpwng = 1,99. Dengare = 5% dan dk = 56 diperoletyne = 1,67. Karena

thiung > tavey Maka H ditolak dan H diterima, berarti penerapan dengan model
pembelajaran CIRMerpengaruh terhadap hasil belajar peserta didiksk&-4 materi
pokok listrik dinamis. Perhitungan selengkapnyaadaiihat pada lampiran 28.

Berdasarkan perhitungan uji hipotesis di atas ntekga bahwa ada
pengaruh positif antara penerapan model pembetaj@i®&RC terhadap hasil
belajar peserta didik materi pokok listrik dinarkedas X MANU Limpung tahun
pelajaran 2011/2012P.

. Pembahasan hasil penelitian

Sebelum melakukan penelitian, kemampuan awal k&dles baik kelas
eksperimen maupun kontrol perlu diketahui apakahasatau tidak. Oleh karena
itu peneliti mengambil nilai semester gasal fiskiaas X.4 dan X.5 sebagai data
awal. Data semester gasal tersebut kemudian danalBerdasarkan hasil
perhitungan diperoleh nilai rata-rata untuk kelksperimen (X.4) adalah 61,90
dengan simpangan (S) 10,56. Sementara nilai redekedas kontrol adalah 56,72
dengan simpangan baku (S) adalah 9,19. Sehinggaadatlisis data awal
menunjukkan bahwa Xhiwng< XZ%abel baik pada uji normalitas dan uji
homogenitas. Perhitungan selengkapnya dapat diliada lampiran 20,
lampiran 21, lampiran 22.

Berdasarkan perhitungan di atas dapat dikatakawd&hdua kelas berasal

dari kondisi yang sama dan dapat diberi perlakyaity kelas eksperimen diberi
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model pembelajaran CIRC dan kelas kontrol dengardemgembelajaran
konvensional.

Model pembelajaran CIRC ini diterapkan pada kela, Xang bertujuan
agar peserta didik aktif dalam pembelajaran. Dgd@ambelajaran ini siswa dibagi
menjadi beberapa kelompok, sehingga siswa ditumtittk menemukan solusi
dari beberapa permasalahan yang telah diberikangada LKS (lembar kegiatan
siswa). Setelah siswa menemukan solusi dari behemsgsalah siswa diminta
mempresentasikan hasil dari diskusi di depan ketasiai dengan kelompoknya
masing-masing, adapun tugas bagi kelompok lain iyakenilai jika dalam
penyampaian ada informasi yang kurang tepat, dga apabila kelompok lain
kurang faham dapat ditanyakan dengan sikap yarighlm

Setelah kegiatan pembelajaran berlangsung padenpgah selanjutnya
siswa akan diberikan evaluasi sebagai ukuran dglamibahan kemampuan
setelah diberikan perlakuan, berdasarkan (Tabel ddn Gambar 4.1) dapat
dilihat adanya perubahan yang signifikan, padaskeksperimen terdapat 3 siswa
yang memiliki nilai di antara 30-39 setelah dibarikperlakuan terdapat O siswa
yang memiliki nilai di antara 30-39, dan terdapati€iva yang mendapat nilai di
antara 80-89, akan tetapi setelah diberikan peslakierdapat 2 siswa yang
mendapat nilai di antara 80-89. Berdasarkan datseliat dapat disimpulkan
bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa betedéandapat perlakuan model
pembelajaran CIRC khususnya pada materi pokokklidinamis.

Berdasarkan data hasil evaluasi yang telah dibeidepada peserta didik,
kemudian data yang telah didapat dianalis dengangguakan analisis uji
kesamaan rata-rata dan uji perbedaan dua ratawnstizk mengetahui seberapa
besar tingkat pengaruhnya pada hasil belajar sista#ia diperolehyyng = -0,48.
Dengan taraf nyata 5% dan dk = 56 diperolghs = 2,00. Dengan demikian

— tiabel< thiung < tavet S€dangkan rata-rata kelompok eksperirﬂ_élrp 61,90 dan rata-rata
kelompok kontrolX>= 56,72, dengah, = 29 dan, = 29 diperolehiwung = 1,99. Dengan

a = 5% dan dk = 56 diperoldhpe = 1,67. Karena  thiwng > taves Maka H ditolak dan
H. diterima, berarti penerapan dengan model penaralaCIRC berpengaruh terhadap
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hasil belajar peserta didik kelas X-4 materi pokidtrik dinamis. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 28

Hal ini bersesuaian dengan penelitian-penelitifielsennya diantaranya:

1.

Penelitian oleh Ernawati Malikhatun mahasiswi jamsbiologi FMIPA
Universitas Negeri Semarang dengan judul “EfekisfiPembelajaran Biologi
Berbasis CIRQCooperative Intregrated Reading and Compocitidejgan
CD Pembelajaran terhadap Aktifitas dan Hasil Bel§jawa Kelas VII SMP
Mater Alma Ambarawa pada Materi Organisasi Kehidupahun Ajaran
2009/2010". Hasil penelitian menunjukan bahwa 8%58swa aktif dalam
pembelajaran, serta 87,67% siswa telah melampal ISKIP Mater Alma
Ambarawa dan> 75% dari jumlah siswa mencapai kriteria aktif dala
pembelajaran, dan 71% siswa memperoleh nilai67.

Penelitian oleh Nurul Inayah mahasiswi jurusan pmikdn matematika,
FMIPA Universitas Negeri Semarang dengan juidefektifan Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative |ntegrated
Reading and Composition) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
pada Pokok Bahasan Segi Empat Siswa Kelas VII SMP egeri 13
Semarang Tahun Ajaran 2006/2007Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran eékatp tipe CIRC
lebih efektif untuk meningkatkan aspek kemampuamgmahan masalah
pada pokok bahasan segi empat siswa kelas VII SMB Nemarang tahun
ajaran 2006/2007 dibanding dengan pembelajaranatiemgtode expository.
Penelitian oleh Noor Wijayanti mahasiswi jurusamgidikan matematika,
FMIPA Universitas Negeri Semarang dengan juddkefingkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas IX A SMP 3 Kudus Tahun Pelajara 2006/2007
pada Pokok Bahasan Peluang Melalui Implementasi Maal
Pembelajaran Cooperative I ntegrated Reading and Composition (CIRC).
Hasil penelitian pada siklus I menunjukan ketuntabalajar siswa pada
aspek pemahaman konsep 57%, aspek penalaran damikasi 36% dan
aspek pemecahan masalah 32%, aktivitas siswa 488&og@temuan pertama

dan 61% pada pertemuan ke-2, presentasi kemampuian 66% pada
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pertemuan pertama dan 75% pada pertemuan ke-2l ptaselitian pada

siklus ke-2 diperoleh ketuntasan belajar siswa pagaek pemahaman konsep

91% , aspek penalaran dan komunikasi 89% dan gsgrelecahan masalah

86%, aktivitas siswa 64% pada pertemuan pertama@8d#npada pertemuan

ke-2, presentasi kemampuan guru 86% pada perteper@ama dan 95%

pada pertemuan ke-2.

Dari penelitian-penelitian sebelumnya menunjukan bahdanya pengaruh
positif terhadap penerapan model pembelajaran QiR&perative Integrated
Reading and Compositipnpada mata pelajaran biologi, matematika, tingkat
dasar. Jika dibandingkan dengan hasil penelitiamy&¢a ada kesesuaian, antara
penerapan model pembelajaran CIRC pada mata @elaiaologi, matematika,
tingkat dasar sampai pada mata pelajaran fisikayaeya menunjukan hasil yang
sama yakni adanya pengaruh positif dalam suatu @kmban. Sehingga tujuan
belajar dapat tercapai yakni, belajar merupakamnggaian kegiatan untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagidagaispengalaman individu
dalam berinteraksi dengan lingkunganya, yang megian aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor.

Berdasarkan analisis di atas berarti hipotesis (tH)gan bunyi “Tidak
ada pengaruh penerapan model pembelajaran CIR@degtasil belajar peserta
didik materi pokok listrik dinamis kelas X MANU Lipung tahun pelajaran
2011/2012” ditolak. Sedangkan hipotesis kerja (Bahg menyatakan “Ada
pengaruh positif antara penerapan model pembetaj@i®RC terhadap hasil
belajar peserta didik materi pokok listrik dinarkedas X MANU Limpung tahun
pelajaran 2011/2012” diterima.

Berdasarkan uji hipotesis di atas dapat disimpulk@mwva “Ada pengaruh
positif antara penerapan model pembelajaran ClRt@dap hasil belajar peserta
didik materi pokok listrik dinamis kelas X MANU Lipung tahun pelajaran
2011/2012".
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F. Keterbatasan penelitian
Penelitian ini dapat dikatakan sangat jauh daripgema, sehingga pantas
apabila dalam penelitian yang dilakukan ini terddpeterbatasan. Berdasarkan
pengalaman dalam penelitian ada keterbatasan-kédsean dalam melaksanakan
penelitian antara lain:
1. Keterbatasan Variabel dan Indikator
Penelitian yang dilakukan hanya terbatas padateatpat, yaitu MANU
Limpung. Apabila ada hasil penelitian di tempatnlayang berbeda,
kemungkinannya tidak jauh menyimpang dari hasilepgan yang peneliti

lakukan.

2. Keterbatasan Kemampuan
Penelitian tidak lepas dari pengetahuan, oleh kardgao peneliti
menyadari keterbatasan kemampuan khususnya peungetadimiah. Tetapi
peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin untukjatamkan penelitian

sesuai dengan kemampuan keilmuan serta bimbinganpEmbimbing.

3. Keterbatasan Materi
Penelitian ini terbatas pada materi pokok listriknagnis kelas X
semester genap, sehingga tidak menutup kemunghkemsihyang berbeda saat

dilakukan penelitian pada materi yang berbeda.
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